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Abstrak 
Permainan tradisional menjadi salah satu metode efektif untuk mendukung perkembangan 

ini, karena melibatkan aktivitas fisik sekaligus mengasah keterampilan sensorik, kognitif,  
sosial, dan olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas permainan tradisional 

dalam meningkatkan motorik kasar anak pra-sekolah. Metode yang digunakan adalah 

tinjauan literatur (literature review) dengan menganalisis 11 jurnal ilmiah relevan yang dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu, seperti fokus pada permainan tradisional dan pengaruhnya 

terhadap motorik kasar anak pra-sekolah. Pencarian artikel dilakukan melalui beberapa 
platform database ilmiah, yaitu Scopus, Google Scholar, dan ScienceDirect, dengan kurun 

waktu terbit tahun 2019-2024. Hasil analisis menunjukkan bahwa permainan tradisional, 

seperti engklek dan bakiak, secara signifikan meningkatkan koordinasi, keseimbangan, serta 

kekuatan otot anak. Aktivitas ini melibatkan gerakan tubuh yang dinamis, yang merangsang 

perkembangan motorik kasar secara alami. Selain itu, permainan tradisional juga mendukung 
interaksi sosial anak dan pengembangan keterampilan kognitif melalui aturan sederhana dan 

kerja sama dalam bermain. 
Kata Kunci: Permainan Tradisional; Motorik Anak; Literatur Review 
 

Abstract  
Traditional games are one effective method to support this development, as they involve 

physical activity while honing sensory, cognitive, social and sports skills. This study aims to 

examine the effectiveness of traditional games in improving gross motor skills in pre-school 

children. The method used was a literature review by analyzing 11 relevant scientific journals 

selected based on certain criteria, such as a focus on traditional games and their effect on pre-
school children's gross motor skills. The article search was conducted through several scientific 

database platforms, namely Scopus, Google Scholar, and ScienceDirect, with a publication 

period of 2019-2024. The analysis showed that traditional games, such as cricket and clogs, 

significantly improved children's coordination, balance and muscle strength. These activities 

involve dynamic body movements, which stimulate gross motor development naturally. In 
addition, traditional games also support children's social interaction and cognitive skill 

development through simple rules and cooperation in play. 
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Pendahuluan  
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup yang sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kompetensi manusia melalui pembelajaran (Wandi & Mayar, 2019). 

Pendidikan mencakup proses hidup manusia dan interaksinya dengan lingkungannya 

(Gümüşdağ, 2019). Ini dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki setiap 

orang sesuai dengan tahapannya dalam perkembangan. Pendidikan berfungsi sebagai sarana 
untuk pengembangan manusia dan berfungsi sebagai alat untuk pemuliaan kemanusiaan  

(Indriyani et al., 2021). Pendidikan anak usia dini merupakan upaya untuk membimbing, 

mendidik, dan mendorong anak untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan 

mereka (Zarotis, 2020). 

Perkembangan motorik kasar merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh 
kembang anak usia pra-sekolah (Nyoman et al., 2024; Padli et al., 2024; Prasetyo, Kurniawan, 

Putra, & Sipayung, 2024; Sari, Bafirman, et al., 2023). Motorik kasar mencakup kemampuan 

mengontrol gerakan tubuh besar, seperti melompat, berlari, dan melempar, yang menjadi 

dasar bagi aktivitas fisik lainnya. Kemampuan ini tidak hanya mendukung kemandirian anak, 

tetapi juga mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional (Eldiasty et al., 
2023). Masa pra-sekolah dianggap sebagai periode kritis untuk mengembangkan 

keterampilan ini karena anak-anak pada usia ini berada dalam fase perkembangan yang 

sangat cepat dan responsif terhadap stimulasi lingkungan (Ilham, Agus, et al., 2024). 

Perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui 
kegiatan yang terkoordinir antara susunan saraf, otot, dan otak (Prasetyo et al., 2024; Selviani 

et al., 2024). Perkembangan motorik menjadi suatu hal yang sangat berhubungan dan 

mempengaruhi perkembangan yang lainnya (Gallotta et al., 2018). Jika kemampuan motorik 

tidak dipelajari, perkembangan mereka akan terhambat (Selviani et al., 2023; Simpson et al., 

2021). Oleh karena itu, pendidik harus bersikap positif terhadap tingkat usia anak dengan 
membiarkan anak mencoba berbagai aktivitas motorik kasar dan halus yang sesuai dengan 

usianya. Motorik kasar merupakan gerakan yang menggunakan otot–otot besar atau sebagian 

besar seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri (Ilham et al., 

2024; Ilham, et al., 2024; Indika et al., 2023). Kemampuan motorik kasar dikaitkan dengan 
banyak aktivitas fisik dan prasyrat dari kemampuan olahraga yang spesifik (Gholami Amin, 

2022). Terkait hal itu anak membutuhkan stimulasi agar dapat tumbuh dan berkembang 

sebaik mungkin pada masa pra-sekolah. Lingkungan prasekolah memainkan peran penting 

dalam membina dan mengembangkan keterampilan motorik anak (Aryamanesh & Sayyah, 

2014). 
Permainan tradisional telah lama dikenal sebagai media yang efektif untuk 

mendukung perkembangan motorik kasar (Aye et al., 2017). Permainan seperti engklek, 

lompat tali, galasin, dan kelereng memberikan stimulasi fisik melalui gerakan tubuh yang 

terkoordinasi (Singh et al., 2021). Permainan tradisional merupakan kegiatan hiburan yang 

menggunakan alat sederhana yang memberikan manfaat yang baik bagi perkembangan fisik, 
emosional, dan kognitif pada anak (Muthmainah, 2022). Dalam permainan tradisional juga 

ada beberapa cara melakukan permainannya ada yang berkelompok dan individu. Permainan 

tradisional  dapat  melatih kemampuan anak membaca gerak tubuh, menggerakkan tubuh, 

melatih ketangkasan dan kelincahan anak dalam permainan, meningkatkan kemampuan 
komunikasi dan kemampuan menyusun strategi yang baik, melepaskan  emosi  anak  dan  

melatih  anak  belajar  berkelompok (Wandi & Mayar, 2019). Keunggulan permainan 

tradisional terletak pada kesederhanaannya, mudah diakses, dan tidak membutuhkan 

peralatan mahal (Lai et al., 2018). Sehingga dapat dilakukan di berbagai lingkungan, termasuk 

rumah dan taman bermain. 
 Namun, dalam beberapa dekade terakhir perubahan gaya hidup masyarakat 

khususnya di era digital, telah memengaruhi pola bermain anak (Indika et al., 2023; Sari et al., 

2024; Sari, et al., 2023). Bermain menggunakan perangkat digital seperti ponsel dan tablet 

menjadi lebih dominan dibandingkan aktivitas fisik di luar ruangan. Kondisi ini menimbulkan 
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kekhawatiran terkait kurangnya stimulasi motorik kasar pada anak pra-sekolah, yang dapat 

berdampak pada keterlambatan perkembangan fisik mereka. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk mengembalikan permainan tradisional sebagai salah satu sarana stimulasi yang 

efektif dan menyenangkan bagi anak (Selviani, et al., 2024; True et al., 2017).  

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat memberikan 
manfaat besar terhadap perkembangan motorik kasar anak (Gholami Amin, 2022; Simpson et 

al., 2021). Permainan yang melibatkan aktivitas fisik intens, seperti melompat dan berlari, 

merangsang koordinasi tubuh, kekuatan otot, dan keseimbangan anak. Selain itu, interaksi 

sosial yang terjadi dalam permainan tradisional membantu anak mengembangkan 
keterampilan komunikasi dan kerja sama (Gümüşdağ, 2019; Zanadaa et al., 2023; Zeng et al., 

2017). Sehingga menjadikan permainan tradisional sebagai sarana edukatif yang tidak hanya 

mendukung aspek fisik, tetapi juga aspek sosial dan emosional anak 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau literatur terkait efektivitas permainan 

tradisional dalam melatih motorik kasar anak pra-sekolah. Metode literature review dipilih 
untuk menganalisis berbagai penelitian yang relevan dalam rangka mengidentifikasi pola, 

efektivitas, serta rekomendasi praktis terkait penggunaan permainan tradisional. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan komprehensif mengenai pentingnya permainan 

tradisional dalam mendukung perkembangan anak. Selain sebagai upaya mendukung 

perkembangan motorik kasar, permainan tradisional juga dapat memperkuat hubungan 
emosional antara anak dan orang tua melalui keterlibatan aktif dalam bermain bersama. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada literatur tentang permainan 

tradisional, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi orang tua untuk melestarikan 

permainan tradisional sebagai alat pendidikan yang relevan dan bermanfaat. 
 

Metodologi  
Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur (literature review) untuk 

mengkaji efektivitas permainan tradisional dalam meningkatkan motorik kasar anak pra-

sekolah. Proses ini dilakukan secara sistematis mengkaji kepustakaan melalui berbagai jurnal, 

referensi teori yang relevan dengan topik penelitian yang diawali dengan mencari, 
menganalisa, lalu kemudian menyimpulkan agar memperkuat analisa yang dilakukan.   

Pencarian artikel dilakukan melalui beberapa platform database ilmiah, yaitu Scopus, 

Google Scholar, dan ScienceDirect. Pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi 

kata kunci berikut: "permainan tradisional" AND "motorik kasar" AND "anak pra-sekolah"; 

"traditional games" AND "gross motor skills" AND "preschool children"; "physical activity" 
AND "motor development" AND "early childhood".  

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu artikel yang membahas hubungan permainan 

tradisional dengan perkembangan motorik kasar, penelitian yang melibatkan anak usia pra-

sekolah (3-6 tahun), artikel yang berbasis penelitian empiris (kuantitatif atau kualitatif), artikel 

yang tersedia secara full-text, artikel yang diterbitkan dalam kurun waktu 2019-2024 untuk 
memastikan relevansi dan kesesuaian dengan konteks modern, dan hanya artikel dalam 

bahasa Inggris dan bahasa Indonesia yang disertakan untuk mempermudah analisis. 

Sedangkan kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu Artikel yang hanya membahas aspek 

budaya permainan tradisional tanpa mengukur efeknya pada motorik kasar, penelitian yang 
fokus pada anak usia di luar rentang pra-sekolah, dan artikel berupa ulasan non-ilmiah, 

abstrak saja, atau tidak tersedia full-text. 

Tahapan penyaringan artikel dilakukan secara bertahap yang pertama adalah 

identifikasi artikel berdasarkan judul dan abstrak. Sebanyak 150 artikel diidentifikasi pada 

tahap awal. Tahap kedua, penyaringan artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 
Setelah penyaringan ini, sebanyak 35 artikel dianggap memenuhi kriteria. Tahap ketiga, 

analisis full-text dari artikel yang lolos tahap kedua. Pada tahap ini, 11 artikel dipilih sebagai 

bahan utama dalam tinjauan literatur, karena memenuhi semua kriteria penelitian.  
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Artikel yang terpilih dianalisis menggunakan pendekatan tematik. Proses ini 

melibatkan langkah-langkah berikut. Langkah pertama ekstraksi data: Informasi kunci dari 

setiap artikel, seperti metode penelitian, jumlah sampel, jenis permainan tradisional yang 

dikaji, dan hasil penelitian, dicatat dalam tabel data. Langkah yang kedua Pengelompokan 

Temuan: Hasil penelitian dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti dampak 
permainan tradisional terhadap kekuatan otot, koordinasi, keseimbangan, dan interaksi sosial 

anak. Langkah ketiga interpretasi data: Temuan dari artikel-artikel yang relevan 

dibandingkan untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan kontribusi utama dalam 

literatur. Langkah yang terakhir yaitu simpulan: Hasil analisis digunakan untuk merumuskan 
kesimpulan tentang efektivitas permainan tradisional dalam meningkatkan motorik kasar 

anak pra-sekolah. Dengan metode ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang peran permainan tradisional dalam mendukung perkembangan 

motorik kasar anak pra-sekolah, sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi orang tua. 

 

Hasil dan Pembahasan  
Hasil penelusuran literatur tentang efektivitas permainan tradisional pada 

perkembangan motorik anak pra-sekolah pada tabel 1. Penelitiannya bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang komprehensif tentang seberapa efektifitas efektivitas permainan 

tradisional pada perkembangan motorik anak pra-sekolah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa permainan tradisional dapat menjadi sarana pengembangan motorik anak usia pra-
sekolah.  

 
Tabel 1. Kajian literatur permainan tradisional terhadap motorik kasar anak 

 

No Penulis  Penerbit Metode Hasil 

1 (Nanda et 

al., 2023) 

AWLADY: 

Jurnal 

Pendidikan 
Anak 

Quasi 

Ekperiment 

Design. 

Permainan tradisional petak umpet 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan kemampuan 
motorik kasar anak. 

2 (Desiana et 

al., 2022) 

JECIE (Journal 

of Early 
Childhood and 

Inclusive 

Education) 

Penelitian 

Tindakan 
Kelas  

Permaian bathok jangkungan dapat 

meningkatkan kemampuan motorik 
kasar pada anak usia dini. Melalui  

permainan  Bathok  Jangkungan  anak  

merasa  senang  dan bersemangat 

dalam mengikuti kegiatan didalam 

kelas maupun diluar kelas 

3 (Firmansyah 

et al., 2023) 

Kolaborasi: 

Jurnal 

Pengabdian 

Masyarakat 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

Permainan bakiak ini sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan 

kemampuan motorik kasar anak. 

4 (Wulandini 

et al., 2022) 

Jurnal Menara 

Medika 

Penelitian 

Kuantitatif 

Bahwa Penggunaan Permainan 

Tradisional Kucing-Kucingan Dalam 

Pembelajaran Dapat Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Kasar Anak 
Umur 4-5 Tahun Di Desa Tarai Bangun 

Rt.02 Rw 03 Kabupaten Kampar. 

5 (Ashar & 

Inrawulan, 
2021) 

TEMATIK: 

Jurnal 
Pemikiran dan 

Penelitian 

Pendidikan 

Anak Usia Dini 

Penelitian 

Tindakan 
Kelas  

Hasil penelitian setelah dilakukan 

tindakan selama dua siklus adalah ada 
siklus I dengan indikator anak mampu 

berjalan, berlari, dan melompat pada 

saat melakukan permainan tradisional 

petak umpet didapatkan. Pada siklus II 
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No Penulis  Penerbit Metode Hasil 

dengan indikator anak mampu 

berjalan, berlari, dan melompat pada 

saat melakukan permainan tradisional 

petak umpet 

6 (Nurhayati, 

2020) 

Tadulako 

Journal Sport 

Sciences And 

Physical 
Education  

Penelitian 

Kuantitatif 

Deskripstf  

Permainan tradisional dapat dalam 

meningkatkan motorik kasar anak 

dengan adanya peningkatan dari siklus 

I ke siklus II sebesar 31% untuk 
kategori Berkembang Sangat Baik, 

Berkembang Sesuai Harapan dan 

Mulai Berkembang. 

7 (Buahana & 

Suparno, 

2022) 

Edu Cendikia: 

Jurnal Ilmiah 

Kependidikan 

Eksperimen  Permainan tradisional dengan 

perbedaan rerata perkembangan 

motorik kasar (0,00, P < 0,05), sehingga 

permainan tradisional benteng 

menunjukkan hasil signifikan 
dibanding pembelajaran konvensional 

(senam, permainan bola). Program 

permainan tradisional sesuai untuk 

motorik kasar perkembangan 

8 (Darmawati 

& Widyasari, 

2022) 

Jurnal Obsesi : 

Jurnal 

Pendidikan 

Anak Usia Dini 

Penelitian 

Kualitatif  

Ketarampilan motorik kasar anak usia 

dini bisa dikembangkan melalui 

permainan tradisional Engklek dengan 

terpenuhinya beberapa indikator yaitu 
anak mampu menjaga keseimbangan 

tubuh, dapat menjaga kekuatan tubuh 

saat bermain, dan dapat bermain 

dengan lincah. 

9 (Tan et al., 

2020) 

International 

Journal of 

Childhood, 

Counselling 

and Special 
Education 

Movement 

Assessment 

Battery for 

Children - 

2nd edition 
(MABC-2) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semua peserta mengalami peningkatan 

yang signifikan dalam hal 

keseimbangan dan kemampuan 

motorik secara keseluruhan, baik 
melalui permainan tradisional maupun 

permainan bebas.  

10 (Kenanoğlu 

& Duran, 
2021) 

Asian Journal of 

Education and 
Training 

Penelitian 

Kuantitatif  

Hasil bahwa "Program Pendidikan 

Permainan Tradisional" meningkatkan 
perkembangan bahasa anak-anak 

dengan cara yang positif. 

11 (Fatimah et 

al., 2021) 

Journal of Early 

Childhood 
Education 

Studies 

Penelitian 

Kualitatif  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan permainan tradisional 
Engklak di PAUD Smart Kids School 

dapat efektif meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak usia 

dini.  
 

Hasil tinjauan terhadap 11 penelitian di atas menunjukkan bahwa permainan 

tradisional memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak 

usia pra-sekolah. Temuan dari berbagai penelitian ini saling mendukung dalam 

menggarisbawahi bahwa permainan tradisional, melalui aktivitas fisiknya yang terstruktur 
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dan menyenangkan, memberikan stimulasi yang optimal bagi perkembangan keterampilan 

motorik kasar anak. 

Sebagian besar penelitian (Desiana et al., 2022; Firmansyah et al., 2023; Nanda et al., 

2023; Wulandini et al., 2022) menunjukkan bahwa permainan tradisional seperti petak umpet, 

bathok jangkungan, bakiak, dan kucing-kucingan secara signifikan meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak. Aktivitas dalam permainan ini melibatkan berbagai 

keterampilan motorik kasar, seperti melompat, berlari, dan menjaga keseimbangan, yang 

semuanya penting dalam mengembangkan koordinasi dan kekuatan otot anak.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Darmawati & Widyasari, 2022; Fatimah et al., 2021) 
menyoroti bahwa permainan engklek membantu anak dalam menjaga keseimbangan tubuh 

dan meningkatkan fleksibilitas gerakan. Hasil ini sejalan dengan temuan (Nurhayati, 2020),  

yang menunjukkan peningkatan signifikan pada indikator motorik kasar setelah siklus 

intervensi. Selain itu (Tan et al., 2020), menunjukkan bahwa permainan tradisional, baik yang 

terstruktur maupun tidak, memberikan manfaat besar bagi keseimbangan dan koordinasi 
tubuh anak. 

Penelitian oleh (Buahana & Suparno, 2022) menyoroti keunggulan permainan 

tradisional dibandingkan metode pembelajaran konvensional, seperti senam atau permainan 

bola, dalam meningkatkan perkembangan motorik kasar anak. Hasil ini memberikan bukti 

bahwa permainan tradisional dapat menjadi metode alternatif yang lebih efektif untuk 
mendukung perkembangan motorik kasar. 

Beberapa penelitian (Ashar & Inrawulan, 2021; Kenanoğlu & Duran, 2021) 

menunjukkan bahwa permainan tradisional tidak hanya mendukung perkembangan motorik 

kasar tetapi juga memberikan dampak pada aspek perkembangan lain, seperti keterampilan 
sosial, keseimbangan emosional, dan bahkan kemampuan bahasa. Hal ini memperkuat 

argumen bahwa permainan tradisional memiliki nilai edukatif yang holistik.  

Permainan tradisional, dengan aktivitas fisik yang berulang dan bervariasi, 

menciptakan lingkungan belajar yang ideal untuk anak usia pra-sekolah. Anak-anak belajar 

melalui gerakan, dan permainan tradisional mengintegrasikan aktivitas fisik dengan unsur 
sosial, seperti interaksi kelompok dan pengambilan keputusan. Misalnya, permainan petak 

umpet (Nanda et al., 2023) tidak hanya melatih motorik kasar tetapi juga melibatkan strategi 

dan pengamatan, yang memperkaya pengalaman belajar anak. 

Keseimbangan dan koordinasi, sebagaimana ditekankan oleh (Darmawati & 
Widyasari, 2022), adalah keterampilan inti yang diperoleh dari permainan seperti engklek dan 

bathok jangkungan (Desiana et al., 2022). Keterampilan ini tidak hanya penting untuk aktivitas 

fisik tetapi juga mendukung perkembangan kognitif, karena melibatkan perencanaan gerakan 

dan pengendalian diri. 

Orang tua disarankan untuk mengintegrasikan permainan tradisional dalam aktivitas 
harian anak, misalnya dengan bermain engklek, lompat tali, atau petak umpet di halaman 

rumah. Menyediakan waktu bermain yang cukup bagi anak untuk melakukan aktivitas fisik 

secara aktif dapat mendukung perkembangan motorik kasar sekaligus mempererat hubungan 

emosional antara orang tua dan anak. Lingkungan, seperti komunitas atau tetangga, dapat 

memfasilitasi permainan tradisional dengan menciptakan ruang aman untuk bermain 
bersama, yang juga mendorong interaksi sosial antar anak. Orang tua dapat mengadopsi 

permainan tradisional sebagai alternatif pembelajaran informal yang menyenangkan di 

rumah. Aktivitas seperti galasin atau bakiak tidak hanya membantu melatih fisik anak tetapi 

juga mengajarkan nilai kerja sama dan kedisiplinan. Pemerintah atau lembaga pendidikan 
dapat mengadakan pelatihan bagi orang tua mengenai manfaat permainan tradisional, serta 

menyediakan fasilitas publik yang mendukung kegiatan bermain ini.  

 

Simpulan  
Permainan tradisional memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan motorik 

kasar anak pra-sekolah. Permainan seperti petak umpet, engklek, lompat tali, bakiak, dan 
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bathok jangkungan memberikan stimulasi fisik yang membantu mengembangkan 

keterampilan koordinasi, keseimbangan, dan kekuatan otot. Selain itu, permainan ini juga 

memberikan manfaat pada aspek sosial, emosional, dan kognitif anak. Oleh karena itu, 

permainan tradisional merupakan sarana yang efektif dan holistik untuk mendukung 

perkembangan anak usia dini. Temuan ini menekankan pentingnya melestarikan dan 
mempromosikan permainan tradisional sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari untuk 

mendukung perkembangan fisik, sosial, dan kognitif anak secara holistik. Direkomendasikan 

bagi orang tua dapat menjadwalkan waktu bermain permainan tradisional bersama anak 

tidak hanya mendukung motorik kasar tetapi juga memperkuat hubungan emosional antara 
orang tua dan anak. Untuk guru, dapat memasukkan permainan tradisional dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari di kelas. Penelitian mendatang sebaiknya melibatkan subjek 

langsung, seperti anak-anak pra-sekolah, untuk mengukur dampak spesifik permainan 

tradisional terhadap motorik kasar melalui metode eksperimen atau kuasi-eksperimen.  
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